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informasi di era digitalisasi saat ini. Salah satu masalah adalah banyak
yang salah mempergunakan media sosial sehingga menyebabkan
banyak terjadi perundungan yang mempengaruhi kesehatan mental.
Hal ini menjadi sangat krusial sehingga membutuhkan pendampingan
Kata Kunci: dalam penggunaan media sosial tersebut. Tujuannya untuk
Keschiatan Mental mengetahui pengaruh pendampingan penggunaan media sosial

Diterbitkan : 07 November 2024

MediaSosial terhadap kesehatan mental peserta didik di wilayah pesisir. Metode
Peserta Didik 3 :
ke Bl yang digunakan adalah penyuluhan tentang bahaya dan akibat

penggunaan media sosial yang tidak tepat, dimana sebelum diberikan
materi dilakukan pre test kemudian setelah penyuluhan dilanjutkan
pemberian post test sehingga dapat mengetahui tingkat pemahaman
pada materi yang diberikan. Hasilnya menunjukkan sebagian besar
peserta didik dapat menjawab dengan baik. Pendampingan menjadi
langkah strategis dan efektif mengelola dampak negatif media sosial
serta meningkatkan interaksi positif dan meningkatkan kesehatan
mental peserta didik di wilayah pesisir.

1. Pendahuluan

A. Analisis Situasi

Remaja di wilayah pesisir seringkali menghadapi berbagai tantangan yang dapat memengaruhi kesehatan
mental mereka. Faktor-faktor seperti tekanan ekonomi, akses terbatas ke layanan kesehatan, dan kurangnya
dukungan sosial dapat memperburuk kondisi mental remaja. Di era digital saat ini, media sosial menjadi platform
yang signifikan bagi remaja untuk berinteraksi, berekspresi, dan mencari dukungan. Namun, penggunaan media
sosial ini juga membawa dampak negatif, seperti cyberbullying, perasaan cemas, dan depresi [1]. Media sosial
terdiri dari berbagai macam platform digital yang mempermudah seseorang dalam membuat, membagikan dan
bertukar konten, serta saling berinteraksi dengan orang lain baik yang dikenal maupun yang tidak dikenal.
Beberapa platform yang digunakan oleh peserta didik adalah Facebook, TikTok, Instagram dan YouTube. Media
sosial dapat meginisiasi kolaborasi, berkomunikasi dan mengumpulkan dan membentuk komunitas secara
online, Dimana dapat digunakan untuk tujuan pendidikan, hiburan dan lainnya [2].

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa remaja di wilayah pesisir rentan terhadap masalah kesehatan
mental. Kasus-kasus seperti depresi, kecemasan, dan stres pasca trauma sering dilaporkan, terutama setelah
bencana alam atau peristiwa sosial yang mengganggu [3] seperti dalam penelitian dari R. Sarfika
(2023) menunjukkan bahwa remaja di daerah pesisir lebih mungkin mengalami gejala depresi akibat isolasi
sosial dan stigma terkait kesehatan mental [4].

Secara umum kesehatan mental yaitu suatu kondisi di mana seseorang dapat menyadari potensi dirinya,
dapat mengatasi tekanan hidup normal, bekerja dengan produktif dan dapat berkontribusi kepada
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kelompoknya. Kesehatan mental mencakup aspek emosional, psikologis, dan sosial yang mempengaruhi cara
seseorang berpikir, merasa, dan berperilaku. Kesehatan mental yang baik memungkinkan individu untuk
menghadapi tantangan hidup, membangun hubungan yang positif, dan mengambil keputusan yang tepat [5].
Sedangkan yang dimaksud gangguan kesehatan mental adalah dimana kondisi mempengaruhi pikiran,
perasaan, dan perilaku individu. Pada peserta didik, gangguan ini dapat sangat berimplikasi signifikan pada
kemampuan mereka dalam proses belajar, berinteraksi dengan sesama teman dalam menjalani kehidupan
sehari-hari di rumah maupun di sekolah [6].

Penggunaan media sosial berlebihan pada peserta didik semakin menjadi topik yang sangat butuh perhatian
dari orang tua, pendidik dan profesional kesehatan mental. Banyak dan maraknya perundungan bahkan
pelecehan online menjadikan peserta didik menjadi korban perilaku tersebut. Hal negatif lainnya, kecanduan
media sosial dan penggunaan yang tidak tepat dapat mempengaruhi kualitas tidur, perbandingan rasa iri terhadap
kehidupan di dunia maya dan terbawa menjadi frustasi pada kehidupan nyata. Selain itu juga dapat menimbulkan
rasa rendah diri bahkan sampai gangguan jiwa [7][8]. Salah satu penyebab kurangnya perhatian peserta didik
saat kegiatan belajar mengajar adalah belum aktifnya guru dalam mendorong peserta didik dalam mata pelajaran
yang menggunakan video animasi, sehingga peserta didik membuka dan mencari dari media sosial tanpa
pendampingan dan menemukan postingan-postingan perundungan yang mengakibatkan terganggunya proses
belajar mengajar dan peserta didik lebih tertarik menonton hal-hal yang negatif [9][10].

Melihat dari dampak era digitalisassi tersebut, sehingga penting untuk melakukan pendampingan pada
peserta didik di SMK Negeri 1 di wilayah pesisir Kecamatan Wori dalam penggunaan media sosial yang tepat
untuk upaya kesehatan mental peserta didik dan remaja pada umumnya.

II. Pelaksanaan dan Metode

Metode pelaksanaan dari kegiatan ini berupa promosi kesehatan dalam bentuk pendampingan. Adapun
pendampingan yang dimaksud adalah tentang bahaya penggunaan media sosial sebagai upaya kesehatan mental
pada remaja pesisir. Mitra dalam hal ini peserta didik Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 (SMK Negeri 1)
yang ada di wilayah pesisir Kecamatan Wori. Peserta didik tersebut akan diberikan informasi dan pengetahuan
tentang dampak penggunaan media sosial terhadap kesehatan mental.

Analisis Situasi Umum

Koordinasi Mitra

Penentuan Prioritas Masalah

|
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(Rengetahuan. tentang. bahava penggunaan. sosial media
terhadap kesehatan mental)
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PENDAMPINGAN

(Penggunaan Sosial Media Dalam Upaya Kesehatan Mental)

Post Test
Pengetahuan tentang bahava penggunagn sosial media
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Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan PKM
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E-ISSN: 2721-1282 Ilmu Komputer Untuk Masyarakat 57

Dalam metode pendampingan ini kami berkoordinasi terlebih dahulu dengan pihak sekolah dalam hal ini
SMK Negeri 1 Wori, kemudian menganalisis situasi dan masalah yang terjadi pada peserta didik di wilayah
pesisir tersebut sehingga kami bisa menentukan proses pendampingan yang cocok untuk peserta didik di wilayah
pesisir.Setelah itu kami melakukan tes awal untuk mengukur pengetahuan mereka sebelum melakukan
pendampingan, dan dilakukan juga tes akhir untuk mengukur apakah ada peningkatan pengetahuan setelah
pendampingan.

II1. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan hari Jumat, 27 September 2024 di SMK Negeri 1 Wori dengan memberikan penyuluhan kesehatan
pada peserta didik kelas X, XI dan XII yang diwakilkan oleh beberapa orang dari setiap kelas dengan total
peserta didik berjumlah 20 peserta didik dengan topik penggunaan media sosial sebagai upaya kesehatan mental
guna untuk menambah pengetahuan kepada para peserta didik terkait cara untuk menjaga kesehatan mental.
Sebelum dilakukan penyuluhan kesehatan setiap peserta didik diberikan kuesioner untuk mengukur tingkat
pengetahuan. Tujuan dari mengukur tingkat pengetahuan awal ini adalah untuk mengetahui sejauh mana
pengetahuan peserta didik terhadap penggunaan media sosial dan dampaknya. Setelah diberikan penyuluhan
kesehatan, diukur kembali pengetahuan peserta didik lewat pengisian kuesioner yang sama untuk mengetahui
apakah terjadi peningkatan pengetahuan dari penyuluhan kesehatan atau tidak ada peningkatan. Hasil dari
penyuluhan kesehatan mengenai kesehatan mental dalam bermedia sosial bisa dilihat dalam diagram berikut ini.

PENGETAHUAN SISWA SMK NEGERI 1 WORI
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Gambear 2. Hasil Tingkat Pengetahuan Peserta Didik SMK Negeri 1 Kecamatan Wori

Pada diagram batang di atas, dapat dilihat bahwa tingkat pengetahuan peserta didik tentang penggunaan
media sosial sebagai upaya kesehatan mental sudah baik begitu juga setelah diberikan penyuluhan kesehatan
pengetahuan peserta didik mengalami peningkatan nilai. Sebelum diberikan penyuluhan memiliki nilai rata-rata
sebanyak 15,5 kemudian meningkat setelah dilakukan penyuluhan kesehatan menjadi 17,15. Dengan begitu
penyuluhan kesehatan yang dilakukan membuat pengetahuan peserta didik menjadi lebih baik lagi.

Hasil dari kegiatan program kemitraan masyarakat dengan dilakukannya pendampingan adalah peserta
sangat antusias dalam mengikuti pendampingan ini dan terjadi peningktan pengetahuan peserta didik SMK
Negeri 1 Wori, Kecamatan Wori Kabupaten Minahasa Utara mengenai penggunaan media sosial sebagai upaya
kesehatan mental pada remaja terutama di wilayah pesisir.
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Gambar 4. Pendampingan penggunaan Media Sosial
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IV. Kesimpulan

Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat ini berupa pendampingan dalam penggunaan media sosial pada
peserta didik di SMK Negeri 1 Wori yang tergabung dalam kepengurusan organisasi sekolah yaitu OSIS dan
PMR agar dapat menjadi wadah, penggerak, dan motivator yang bersifat preventif serta memperkenalkan
masalah seputar kesehatan di kalangan peserta didik, yang dapat memberikan perubahan dalam penggunaan
media sosial yang lebih baik bagi peserta didik di Wori. Materi yang diberikan dalam pengabdian ini adalah
materi edukasi dalam bermedia sosial yang baik agar tidak mempengaruhi kesehatan mental. Pendampingan ini
merupakan salah satu strategi dalam memberikan pengetahuan tentang cara penggunaan media sosial dan
pemilihan fitur-fitur yang tepat bagi peserta didik di wilayah pesisir . Saran untuk kedepan pendampingan
dilakukan bukan hanya kepada peserta didik di wilayah pesisir tetapi juga kepada orang tua sehingga pola didik
di sekolah maupun di rumah lebih terkontrol.
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